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ABSTRAK

Apabila dilihat dari latar belakang kebudayaan, etnis Papua sangat berancka ragam dan tersebar dari ujung timur
Kota Jayapura, pesisir utara, dan Kota Merauke, serta pesisir selatan sampai ujung barat Kota Sorong. Secara
etnografi, Provinsi Papua terdiri atas 466 etnis yang dalam penyebarannya secara ekologis-geografis berbeda
antara pesisir pantai dan lembah, danau, perbukitan, dan kepulauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dengan tepat dan faktual etnis yang dominan dalam menggeluti dunia olahraga di Papua sampai dengan PON
XIX tahun 2016 di Jawa Barat. Subjek penelitian ini adalah seluruh atlet Papua sebanyak 529 orang yang masuk
dalam kontingen PON XIX. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui sebaran angket dan
wawancara kepada atlet yang sedang melakukan pemusatan latithan menghadapi PON XIX tahun 2016. Hasil
penelitian menunjukkan, etnis yang menggeluti dunia olahraga di Papua dan tergabung dalam kontingen PON
XIX tahun 2016 terdiri atas 23 suku (58,98%) dan yang non-Papua berasal dari 10 provinsi (41,02 %). Etnis Papua
yang termasuk 5 besar adalah etnis Biak 23,07%, Sentani 22,11%, Yapen 20,19%, Lani 7,37%, serta Marind Anim
6,41%. Etnis non-Papua berasal dari 5 provinsi teratas adalah Jawa 54,83%, Ambon 14,74%, Makasar 9,67%,
Batak 5,52%, dan Buton 4,6%. Etnis yang dominan dari kontingen Papua pada PON XIX 2016 di Jawa Barat
adalah etnis Biak (etnis Papua) dan etnis Jawa (non-Papua).

Kata kunci: profil, atlet Papua, etnis, PON XIX Jawa Barat

ABSTRACT

When viewed from the background of culture, ethnic Papuans are very diverse and scattered from the eastern edge
of Jayapura city on the north coast and Merauke city on the south to the western tip of Sorong. Ethnographically,
the province of Papua consists of 466 ethnic groups in ecologically-different geographic distribution between
coastal and valley, lake, hills and islands. The purpose of this research is to know the dominant ethnic participating
sport s in Papua accurately and factually until Indonesia National Games (PON) XIX in West Java in 2016. The
subjects of this study were all athletes who joined the contingent of PON XIX Papua as many as 529 people.
The method used is descriptive quantitative method through the distribution of questionnaires and interviews to
athletes who join the training centre for PON XIX 2016. The results of research indicate that the ethnic who
Join the sport in Papua island and included in the contingent of PON XIX 2016 were as follows : Papuan tribe
consists of 23 tribes (58.98%) while non-Papuans with 10 provinces (41.02%). From the tribes of the Papuan
people themselves, including the top 5 are as follows; Biak tribe 23.07%, Sentani, 22.11%, Yapen 20.19% and
Lani 7.37% and Marind Anim 6.41%. While non-papua tribes with the top 5 provinces are: Java 54.83%, Ambon
14.74%, Makasar 9.67%, Batak 5.52% and Buton 4.6%. It can be concluded that ethnicity or ethnic dominant of
contingent papua on PON XIX 2016 in West Java is Biak tribe of ethnic Papua and tribe of Java from non Papua.
Keywords: profile, papuan athletes, ethnicity, PON XIX Jawa Barat

PENDAHULUAN dapat dilihat dari berbagai aspek
Gambaran kemajuan dan kehidupan dalam masyarakat yang pada
perkembangan keberhasilan akhirnya muncul mewakili suatu etnis.
pembangunan suatu daerah salah satunya Provinsi Papuasaatiniterdiri
dapat dilihat dari perkembangan dan atas 29 kabupaten kota dan merupakan
kemajuan prestasi olahraga. Selanjutnya, salah satu daerah di Indonesia yang
prestasi olahraga dapat dilihat dari potret banyak menyimpan potensi bibit unggul
perjalanan sejarah para atlet andal dan pada bidang olahraga. Apabila potensi
tangguh dalam mengikuti berbagai ini dikelola secara profesional dengan
kejuaraan mulai daerah, nasional, dan manajemen yang baik, hal ini akan
internasional. Tonggak sejarah tersebut dapat memunculkan prestasi tinggi
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olahraga Indonesia. Apabila dilihat dari
latar belakang kebudayaan, etnis Papua
sangat beragam dan tersebar dari ujung
timur Kota Jayapura di pesisir utara,
Kota Merauke di pesisir bagian selatan,
sampai ujung barat Kota Biak. Secara
etnografi, Provinsi Papua terdiri atas 466
etnis yang dalam penyebarannya secara
ekologis-geografis berbeda antara pesisir
pantai, lembah, danau, perbukitan, dan
kepulauan. Keadaan ekologis-geografis
ini menyebabkan tiap kelompok etnis
mempunyai batas-batas wilayah, bahasa,
dan budaya. Dari keberanekaragaman
inilah muncul berbagai corak, bentuk,
dan karakteristik manusia dengan ciri
khas masing-masing.

Salah satu atlet Papua yang
pernah mengikuti olimpiade adalah
Lisa Rumbewas dari cabang olahraga
angkat besi putri yang sudah
menyumbangkan 2 medali perak dan
1 perunggu pada 3 olimpiade yaitu pada
Olympiade Sydney tahun 2000 di
Australia, Olympiade Athena tahun
2004 di Yunani, dan Olympiade
Beijing 2008 di Tiongkok. Dilihat dari
marganya, yaitu Rumbewas barulah
diketahui bahwa Lisa berasal dari salah
satu etnis di Biak. Adakah atlet selain
Lisa Rumbewas dari etnis Biak yang
sudah menjadi atlet berprestasi di tingkat
daerah, nasional, maupun internasional?
Inilah yang perlu diteliti dari pelaku
olahraga yang tergabung dalam
kontingen Papua pada PON XIX tahun
2016 Jawa Barat berdasarkan etnis.

Kontingen Papua pada PON XIX
2016 Jawa Barat menempati urutan 7
dengan perolehan 19 medali emas, 18
medali perak, dan 32 medali perunggu.
Namun, belum diketahui secara detail
etnis mana yang mempunyai andil paling
besar dalam perolehan medali. Penelitian
ini dapat digunakan untuk menemukan
peta prestasi olahraga Provinsi Papua.
Dengan mengetahui etnis serta ciri
antropetri dari suatu koloni berbasis etnis

dapat memudahkan pemerintah daerah,
dalam hal ini dinas pemuda dan olahraga
serta KONI untuk memetakan prestasi
olahraga Provinsi Papua.

Letak Geografis dan Budaya

Wilayah Provinsi Papua terdiri
atas 29 kabupaten dan kota. Daerah
Provinsi Papua terletak pada posisi 010
00’ - 060 30’ lintang selatan dan 1330 30’
— 136015’ bujur timur dan menempati
wilayah paling timur Indonesia serta
berbatasan langsung dengan Papua New
Guinea. Luas wilayah Papua adalah
31.612.208,00 Ha dengan wilayah
terluas adalah Kabupaten Merauke yaitu
4.397.931,00 Ha (13.91%) dan terkecil
adalah Kabupaten Supioriyaitu77.456,00
Ha (0.25%). Batas administrasi Provinsi
Papua adalah sebelah utara berbatasan
dengan Samudra Pasifik, sebelah selatan
berbatasan dengan Laut Arafura, sebelah
timur berbatasan dengan Papua New
Guinea, dan sebelah Barat berbatasan
dengan Laut Seram, Provinsi Papua
Barat (Kab. Kaimana, Teluk Wondama,
dan Manokwari).

Provinsi Papua terletak tepat
di sebelah selatan garis khatulistiwa
sehingga secara umum Provinsi Papua
beriklim tropis. Karena daerahnya
bergunung-gunung, iklimnya sangat
bervariasi melebihi daerah Indonesia
lainnya. Berdasarkan hasil catatan dari
Badan Metrologi dan Geofisika, suhu
rata-rata Papua adalah 270-310C. Suhu
terendah terjadi di Wamena dan tertinggi
di Sentani (Jayapura). Kelembapan udara
rata-rata tertinggi terjadi di Biak 85% dan
terendah di Merauke yaitu 78%. Dengan
jumlah penduduk yang relatif masih
sedikit memungkinkan masyarakat untuk
bergerak bebas di ruang terbuka hijau
yang begitu luas. Penyebaran penduduk
yang tidak merata mengharuskan mereka
menempuh perjalanan yang begitu jauh
dan melelahkan dalam berhubungan
satu dengan yang lain. Dukungan sarana



transportasi masih kurang, bahkan
sampai dengan tahun 2016 ini sektor
perhubungan (transportasi) masih
menempati urutan pertama dalam
skala prioritas pembangunan di Provinsi
Papua.

Terbatasnya sarana transportasi
menyebabkan dalam kunjung
mengunjungi diantara keluarga menjadi
terhambat tetapi hal itu tidak
berlaku bagi masyarakat Papua,
mereka terbiasa berjalan kaki. Hal
tersebut secara langsung telah melatih
fisik . Pada akhirnya secara otomatis
kondisi geografis telah membentuk
tubuh masyarakat Papua menjadi
kuat secara alami. Oleh karena itu,
masyarakat Papua secara fisik sebetulnya
sudah terbentuk secara alami akibat letak
geografis yang bergunung-gunung
dan penduduknya yang masih jarang.
Untuk itu, di Papua memantau bibit
unggul untuk kompetisi olahraga
tidak terlalu sulit. Dengan demikian,
dalam memantau atlet potensial tinggal
diperlukan sentuhan Ilmu pengetahuan
& teknologi (Iptek) olahraga dalam
memilih atlet (talent scouting) untuk
selanjutnya dibina dalam suatu program
pelatihan yang terarah, terjenjang, dan
berkelanjutan sehingga dapat membentuk
atlet yang potensial bagi Provinsi Papua
khususnya dan prestasi olahraga nasional
pada umumnya.

Banyaknya etnis yang ada di
Papua tentu memiliki perbedaan budaya,
cara hidup, ciri khas yang beragam
diantara antarsuku tersebut. Jika
dilihat dari latar belakang budaya
secara umum, para ahli ekologi antara
lain Tucker dan Petocz sebagaimana
yang ditulis kembali oleh Mientje De
Roembiak dalam Pusat Penelitian
Universitas Cendrawasih (2007: 15-
18) menyatakan etnis di Irian (sekarang
Papua) yang beragam tersebut terbagi
menjadi 11 daerah kebudayaan yaitu
1. kebudayaan penduduk di
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daerah kepulauan pesisir Teluk
Cenderawasih,

2. kebudayaan penduduk pesisir pantai
utara,

3. kebudayaan penduduk Pulau Raja
Ampat,

4. kebudayaan penduduk kawasan
Teluk Bintuni, Fak-fak, dan
Kaimana,

5. kebudayaan penduduk di daerah
hutan dataran rendah (di sekitar
Danau Sentani sampai wilayah
pesisir pantai menuju ke perbatasan
Papua New Guinea dan Indonesia),

6. kebudayaan penduduk di daerah
sungai-sungai dan rawa di bagian
selatan Papua yaitu Merauke, Asmat,
dan sekitarnya,

7. kebudayaan penduduk di daerah
sabana di sekitar Merauke Utara dan
Nimboran,

8. kebudayaan penduduk di daerah kaki
selatan Pegunungan Jayawijaya,

9. kebudayaan penduduk di daerah
punggung Pegunungan Jayawijaya,
yaitu daerah Arfak dan kawasan
Danau Ayamaru (kepala burung),

10. kebudayaan penduduk di daerah
kawasan pedalaman sungai-sungai
di daerah Mamberamo - Rouffaer -
Idenburg, dan

11. kebudayaan penduduk Papua yang
telah berimigrasi ke kota dan pesisir
pantai.

Melihat keanekaragaman
budaya yang terdapat di Provinsi Papua
tersebut, sudah barang tentu setiap
etnis akan membawa ciri khas masing-
masing sesuai dengan keadaan alam
tempat mereka tinggal dan melanjutkan
keturunan.

Faktor Lingkungan

Olahraga di Provinsi Papua
tidak dapat dipisahkan dengan faktor
lingkungan, baik lingkungan geografis,
maupun lingkungan budaya. Lingkungan
geografis merupakan alam sekitar tempat
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para olahragawan hidup dan melakukan
aktivitas sehari-hari sehingga corak
dan karakteristik olahragawannya
ikut dipengaruhi letak geografis
secara keseluruhan. Bahkan, dengan
lingkungan tempat para atlet dilatih
dan ditempa menjadi seorang yang
mempunyai karakter, akan berperilaku
dan berkarakter sesuai dengan daerah
tempat ia berlatih. Lingkungan keras
seperti Provinsi Papua, sudah jelas
akan melahirkan karakter yang berbeda
dengan para atlet yang dilahirkan dan
berlatih di daerah Jawa yang memiliki
taraf kehidupan yang lebih maju.
Letak geografis dan budaya daerah
akan melahirkan ciri khas yang secara
otomatis akan ikut mewarnai karakter
yang diperlihatkan atlet daerah tersebut.
Daerah Papua terbagi atas daerah
lembah, pesisir, dan pengunungan
serta dihuni berbagai etnis. Hal ini
memunculkan berbagai karakter dan
budaya serta bentuk antropometri
tubuh dengan ciri khas setiap etnis dari
masing-masing daerah. Masyarakat
yang mendiami daerah pesisir selatan
seperti etnis Marind-Anim di Merauke,
Teluk Arguni di Manokwari, Mimika di
Timika, Mamberamo, Sentani, dan Teluk
Yos Sudarso di Jayapura mempunyai
tinggi badan rata-rata di atas 167 cm
sedangkan masyarakat atau suku yang
mendiami lembah dan pegunungan
seperti etnis Muyu di Pegunungan
Merauke dan etnis Dani di Lembah
Baliem Jayawijaya mempunyai tinggi
badan yang lebih pendek daripada suku-
suku yang mendiami pesisir pantai yaitu
rata-rata 149 cm (Muller, 2011: 20).
Dari keberagaman bentuk tubuh
dan ciri khas yang mewakili kelompok
dan etnis inilah kemudian dapat dipilih
calon atlet untuk dilatih dalam berbagai
cabang olahraga yang sesuai dengan
kebutuhan. Calon atlet ini nantinya
akan menjadi olahragawan unggulan
daerah masing-masing. Selama ini

sudah ada beberapa atlet dari Papua

yang telah mewarnai setiap pemusatan

latihan nasional (pelatnas) di Jakarta.

Namun, jumlahnya masih sangat sedikit

baik dalam cabang olahraga maupun

atletnya. Atlet Papua berada pada
cabang olahraga lari dan lempar, angkat
besi, angkat berat, bina raga, karate, voli,
judo, hoki, dan dayung.

Dari sekian banyak etnis, etnis

Papua baik yang bermukim di pesisir

pantai maupun yang bermukim di

lembah dan pengunungan, mempunyai

keunggulan dan kelemahan. Begitu
jugadengan etnis Papua yang tersebar

di beberapa kabupaten dan kota akan

membawa ciri khas tersendiri yang

juga berimbas pada cabang olahraga
yang mereka tekuni hingga sekarang.

Dalam pengelompokan daerah sebagai

peta kekuatan cabang olahraga tertentu,

setiap daerah atau kabupaten mempunyai
cabang olahraga unggulan. Sebagai
gambaran, peta olahraga unggulan

Provinsi Papua yang pernah dibuat Koni

Papua (2010: 23-26) terbagi sebagai

berikut.

1. Kabupaten Merauke dan sekitarnya:
atletik nomor lempar, voli, dan
sepak bola.

2. Kabupaten Boven Digul: judo, bina
raga, angkat besi, dan angkat berat.

3. Kabupaten Asmat: atletik nomor
lempar, sepakbola, dan judo.

4. Kabupaten Mappi: atletik nomor
lempar.

5. Kota Jayapura dan sekitarnya:
dayung, silat, karate, sepak
bola, judo, voli, dan angkat besi.

6. Kabupaten Jayapura: dayung, silat,
karate, sepak bola, dan judo,

7. Kabupaten Yapen: atletik nomor
jarak pendek, nomor lompat, dayung,
dan pencak silat.

8. Kabupaten Biak Numfor: atletik lari
jarak pendek dan menengah, lempar,
tinju, gulat, pencak silat, sepakbola,
dan judo.



9. Kabupaten Puncak Jaya: sepak bola,
angkat besi, maraton, dan gulat

10. Kabupaten Jayawijaya: sepak bola,
angkat berat, angkat besi, tinju, dan
maraton.

11. Kabupaten Waropen: silat, karate,
dayung, tinju, dan judo.

12. Kabupaten Yapen : atletik, karate,
dayung, tinju , dan pencak silat.

13. Kabupaten Sarmi: nomor lempar,
silat, angkat besi, gulat, dan tinju.

14. Kabupaten Mimika: nomor lempar,
karate, angkat berat, angkat besi, dan
dayung.

15. Kabupaten Pegunungan Bintang:
angkat besi, maraton, dan tinju.

16. Kabupaten Yahukimo: tinju,
marathon, dan gulat.

17. Kabupaten Supiori: tinju, karate,
gulat, dan sepakbola.

18. Kabupaten Tolikara: maraton, gulat,
tinju, dan sepak bola.

19. Kabupaten Nabire, Dogiay, Deiyai,
dan Paniai : atletik, voli, angkat
berat, tinju, tackwondo, muaythai,
dan sepak bola.

20. Kabupaten Mamberamo dan
sekitarnya: lari jarak jauh, dayung,
tinju, angkat berat, angkat besi, dan
bina raga.

Ciri-Ciri Antropometri Fisik

Secara khusus kelompok-
kelompok etnis di Papua banyak diteliti
dan ditulis oleh para ahli Antropologi di
antaranya adalah Kleiweg de Zwaan dan
peneliti T.H.J. Bijlmer. Dalam temuan
mereka dinyatakan, terdapat perbedaan
secara antropometri fisik antara
penduduk yang tinggal atau mendiami
kawasan pesisir dengan penduduk
yang mendiami kawasan lembah dan
pegunungan. Tinggi badan penduduk
pesisir dan pantai seperti di Merauke
rata-rata lebih tinggi dibandingkan
penduduk lembah dan pegunungan.
Tinggi badan rata-rata penduduk etnis
Marind-Anim di Merauke adalah 167,2
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cm, Mimika 165,3 cm, Teluk Arguni
164,4 cm, Mamberamo 162,5 cm, Teluk
Yos Sudarso 163,4 cm, dan Sentani
159,5 cm. Tinggi badan penduduk yang
ada di pegunungan rata-rata 144,9-155
cm (Pattipi, 1993: 19-21). Selanjutnya,
Muller (2011: 20-22) mengatakan
masyarakat yang mendiami daerah
pesisir selatan seperti etnis Marind-Anim
di Merauke, Teluk Arguni di Manokwari,
Mimika di Timika, Mamberamo, Sentani,
dan Teluk Yos Sudarso di Jayapura
mempunyai tinggi badan rata-rata di
atas 167 cm, sedangkan masyarakat
atau etnis yang mendiami lembah dan
pegunungan seperti etnis Muyu di
Pegunungan Merauke dan etnis Dani di
Lembah Baliem Jayawijaya mempunyai
tinggi badan yang lebih pendek daripada
suku-suku yang mendiami pesisir pantai
yaitu rata-rata 149 cm.

Cabang Olahraga Unggulan

Tipe tubuh masyarakat Papua
termasuk dalam tipe tengah atau
meshomorph yang berarti dapat dibina
pada berbagai cabang olahraga prestasi.
Dalam aspek olahraga yang diunggulkan
dapat dilihat 3 indikator yaitu

(1) jenis olahraga perorangan atau beregu

Jenis olahraga yang cocok
untuk etnis Papua adalah olahraga
yang menantang karenasesuaidengan
karakteristiknya yang senang berpindah
tempat dan bertualang dari satu tempat
ke tempat lain untuk menyambung
kehidupan. Masyarakat yang suka
berpindah tempat akan mengalami
aklimatisasi dengan alam kehidupannya
setiap saat. Mereka harus menaklukkan
alam sekitarnya untuk dapat menguasai
tempat baru termasuk sesama penghuni
alam setempat. Dalam keadaan seperti ini
pertikaianataubahkansampaipeperangan
harus terjadi karena perebutan kekuasaan
lahan. Secara tidak langsung aktivitas di
alam ini menjadi awal terbentuknya fisik
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masyarakat etnis Papua secara alamiah.
Apabila dilanjutkan dalam bentuk
kompetisi olahraga, satu program sudah
dapat terlewati yaitu latihan fisik.

(2) Perolehan medali emas

Apabila ingin mengejar perbaikan
rangking atau berdasarkan perolehan
medali emas, olahraga perorangan
dapat menjadi pilihan tepat karena satu
orang dapat memperoleh atau merebut
lebih dari satu medali seperti atletik,
renang, senam, atau menembak.
Pada sisi pembinaan, cabang olahraga
perorangan dapat menekan biaya secara
efisien dan efektif jika dibanding
dengan cabang olahraga beregu.

3) Potensi perolehan medali pada PON
XX tahun 2020 di Papua

Seperti telah diuraikan
di atas, jenis cabang olahraga
unggulan untuk Provinsi Papua
adalah dominan olahraga perorangan
seperti atletik, dayung, angkat
berat, angkat besi, dan bina raga.
Cabang olahraga inilah yang selama
5 PON terakhir masih tetap
konsisten menyumbangkan medali
emas tanpa terputus. Kemudian,
cabang olahraga lainnya yaitu bela
diri seperti tinju, karate, pencak silat,
yudo, tarung derajat, whusu, dan
gulat pun menyumbangkan bagi
papua. Cabang olahraga rakyat
beregu yaitu sepak bola, voli,
basket, dan hoki juga merupakan
cabang olahraga yang selama 5 PON
terakhir masih menyumbangkan medali
pada kontingen Papua namun tidak
konsisten. Dengan terverifikasikan
beberapacabang olahragaunggulan
tersebut, potensi penambahan
perolehan medali bagi Provinsi Papua
pada PON XX tahun 2020 di Papua
sangat terbuka dan menargetkan
berada pada rangking V dengan perkiraan
perolehan medali emas antara 20-25

buah.

Jika dicermati proses pembinaan
pada olahraga nasional, sebenarnya
berawal dari munculnya olahragawan dari
daerah -termasuk di dalamnya Papua-,
kemudian dibawa ke tingkat nasional,
dan berakhir pada tingkat internasional.
Daerah terbagi menjadi kota/kabupaten
dan kecamatan. Oleh karena itu,
pembinaan olahraga unggulan daerah
sudah seharusnya mendapat perhatian.
Jika pembinaan dapat dilakukan dengan
baik secara berjenjang dan berkelanjutan
dengan keterlibatan semua stake
holder, bukan tidak mungkin suatu saat
Indonesia dengan penduduk yang begitu
besar akan dapat berbicara dan bersaing
di dunia Internasional dan dapat sejajar
dengan negara lain di dunia yang sudah
lebih dulu maju di bidang prestasi
olahraga (Koni Pusat, 2014: 2). Akar
olahraga selalu berasal dari ekspresi sifat
alami manusia berupa budaya dalam
kehidupan, sehingga sejarah olahraga
adalah sejarah rakyat sebagaimana
asal-usul dari sepak bola dan rugby
yang adalah awal kisah dari kelompok-
kelompok masyarakat di Inggris
(Suratman, 2015: 257).

Menurut Muthohir (2004: 28),
pembinaan olahraga prestasi yang
dilakukan, baik KONI Pusat, KONI
Daerah, dan pengprov-pengprov cabang
olahraga belum dilakukan secara
berjenjang dan berkesinambungan. Di
samping itu, para pengurus yang ada di
induk-induk organisasi cabang olahraga
dan pengprov harus lebih profesional
di bidangnya. KONI sebagai lembaga
pembinaan olahraga prestasi dan jalur
nonpemerintah belum bersinergi dengan
program-program yang dilaksanakan
oleh pemerintah khususnya Depdiknas
dalam menangani pembinaan olahraga.

Penjenjangan sejalan dengan
sistem pembinaan Koni Daerah (Konida)
Papuayangmembagicabangolahraga
prestasi ke dalam beberapa skala



TABEL I ATLET PAPUA BERDASARKAN SUKU/ETNIS

Saharuddin Ita | ®rofil Atlet Papua

No Kab/Kota Etnis Frek %

1 Merauke Marind Anim 20 641

2 Mappi Mandobo 7 0.02
3 Asmat Auvu 1 0.003
4 Yahukimo Yali 1 0.003

5  Javawijava Lani 14 448

6 LaniJava Lani 9 288

7  Paniai Mee 10 320

8 Timika Kamoro 4 1.28

9 Sarmi Sobev 3 0.96
10 Kab. Javapura Sentani 69 2211

Tepra/Tabla 2 0.64

Genvem 3 1.60

11 KotaJavapura Tobati 2 0.64

Nafri 3 0.96

Kavu Pulo & 192
12 Nabire Mor 1 0.003
13 Biak Biak 72 23.07

14 Yapen Ambai 20 641
Ansus 40 12 .82

Woriasi 3 0.96

15 Waropen Takamuri 12 384
16 Manokwari Kebar 1 0.003

17 Sorong Moi 7 224

Total 312 100

prioritas yaitu prioritas utama, prioritas
satu, dua, tiga, dan empat. Hal tersebut
juga sejalan dengan anamat UU RI
No. 3 tahun 2005 pasal 21 ayat 1 yang
mengatakan, pemerintah dan pemerintah
daerah wajib melakukan pembinaan dan
pengembangan olahraga sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya
(Indonesia, 2005). Selanjutnya, pada
pasal 34 ayat 2 dikatakan, pemerintah
kabupaten/kota wajib mengelola
sekurang-kurangnya satu cabang
olahraga unggulan yang bertaraf nasional
dan atau internasional.

METODE
Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan tujuan

mengetahui dengan tepat, akurat, dan
faktual (Partino,2010: 58) tentang
suku atau etnis mana yang banyak
atau dominan melibatkan diri dan
berkontribusi bagi kontingen Provinsi
Papua pada Pekan Olahraga Nasional
(PON) XIX tahun 2016 Jawa Barat.
Subjek penelitian ini adalah seluruh
atlet yang terlibat dalam Kontingen
Papua pada PON yang berjumlah 527
Orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian angket
yang dilakukan langsung oleh setiap
atlet yang sedang melakukan pemusatan
latthan menghadapi PON XIX di bawah
pengawasan langsung oleh pelatih setiap
cabangolahraga. Selanjutnya peneliti
melakukan verifikasi data melalui
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TABEL II ATLET NON -PAPUA BERDASARKAN ETNIS

No Provinsi Etnis Frek %
1  Malukn Ambon 36 1658
2 Bali Bali 3 1.38
3 Sumut Batak 12 3.52
4 Sultra Buton 10 4 .60
5 Jawa Jawa 119 54 83
(] Sulsel Malcassar 26 11.98
7 Sulut Manado 8 3.68
h! NTE Flores 1 046
9 NIT Bima 1 0.46
10 Lain China 1 0.46
Total 217 100

wawancara secara langsung dengan atlet
apakah angket yang sudah diisi oleh
atlet sudah sesuai dengan jawaban atlet.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pengumpulan data
melalui kuesioner, didapatkan data

sebagaimana terlihat pada Tabel I dan
Tabel I1.

Pembahasan

Hasil penelitian yang disajikan
pada tabel I dan II menunjukkan etnis
yang menggeluti dunia olahraga
di Provinsi Papua dan tergabung
dalam kontingen PON XIX tahun
2016 berjumlah 529 orang dengan
rincian sebagai berikut. Etnis Papua
sebanyak 23 etnis (58,98 %) sedangkan
etnis non-Papua dengan 10 provinsi
(41,02 %). Etnis Papua yang
termasuk 5 besar adalah sebagai berikut.
Biak 23,07%, Sentani, 22,11%, Yapen
20,19%, Lani 7,37%, dan Marind Anim
6,41%. Etnis non-Papua berdasarkan
provinsi dan masuk 5 besar adalah
Jawa 54.,83%, Ambon 14,74%, Makasar
9,67%, Batak 5,52% dan Buton 4,6%. Hal

ini menunjukkan, Provinsi Papua saat ini
sudah menjadi miniatur Indonesia karena
dari semua pulau besar di Indonesia
seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,
Jawa, Maluku, Bali sampai Pulau Irian
bahkan beberapa etnis dari pulau-pulau
kecil terwakili oleh atlet kontingen
Provinsi Papua pada PON XIX 2016
Jawa Barat.

Etnis Sebagai Profil Budaya

Jika ada salah satu etnis di antara
sekian banyak etnis yang ada di Provinsi
Papua diekspos dalam keberhasilannya
mendapatkan medali emas, hal ini akan
menjadi suatu kebanggan bagi etnis
tersebut karena akan menaikkan jati
diri atlet, keluarga, atau koloni mereka.
Berita semacam ini akan memberikan
dorongan dan motivasi tersendiri kepada
etnis lainnya untuk berbuat lebih baik dan
lebih maju karena bagi etnis di Provinsi
Papua nama belakang yang merupakan
nama marga atau koloni sangat sarat
dengan kedudukan dalam keluarga.

Sifat kompetitif sejalan dengan
ciri khas masyarakat Papua yang dalam
kelangsungan hidupnya jarang berdiam
di suatu tempat. Mereka berpindah-
pindah darisatu tempat ke tempat
lain dengan cara menaklukkan alam
sekitar beserta segala isinya. Dengan



mengetahui atau melihat data kondisi
fisik maupun etnis setiap atlet, hal itu
akan membuat atlet dari etnis lain
ingin sama atau bahkan melebihi fisik
dari etnis yang sudah diekspos guna
menjadilambang kebanggaanbagi
dirinya, keluarga, maupun koloninya.
Bagi atlet di Provinsi Papua, informasi
tentang etnis yang dominan dalam
menggeluti kompetisi olahraga sampai
tingkat nasional untuk membawa
nama Provinsi Papua dan, informasi
tentang etnis yang mendapatkan medali
akan menjadi pemicu etnis lain untuk
berprestasi menjadi motivasi bahwa
sebenarnya dirinya juga sanggup berbuat
seperti etnis lain yang sudah maju
dan menggeluti pekerjaan di bidang
olahraga. Hal tersebut akan membantu
baik pemerintah maupun nonpemerintah
dalam mencari calon atlet yang unggul
melalui koloni dalam masyarakat berciri
etnis serupa dengan etnis yang sudah
membawa nama baik Provinsi Papua
melalui prestasi olahraga.

Dalam penelitian ini ditemukan,
etnis yang dominan menggeluti olahraga
adalah etnis Biak dan Sentani pada etnis
Papua dan etnis Jawa. Etnis Biak dan
Sentani 100% mendominasi cabang
olahraga hoki. Demikian juga dengan
Etnis Sentani yang merupakan pusat
penyumbang medali emas terbanyak
bagi kontingen Papua pada PON XIX
2016 di Jawa Barat. Di sekitar Danau
Sentani dayung merupakan mata
pencaharian utama masyarakat sehingga
cabang dayung dominan dilakukan oleh
atlet-atlet dari Danau Sentani. Begitu
juga halnya dengan Etnis Jawa yang
lebih banyak dan tersebar di hampir
semua kabupaten/kota di Papua. Hal
ini karena etnis Jawa melalui sistem
transmigrasi ditempatkan hampir di
semua kabupaten di Papua. Selain itu,
etnis Jawa di mana pun mereka berada
pasti melibatkan diri dalam cabang
olahraga apa pun sehingga pada semua
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cabang olahraga hampir pasti ada Etnis
Jawa.

Peran Etnis Terhadap Prestasi
Olahraga Papua

Menyebut etnis bagi masyarakat
Papua merupakan kebanggaan tersendiri
karena hal itu mewakili suatu koloni
tertentu yang dapat mengangkat harga
diri dan martabat. Contohnya, apabila
disebut nama Rumbewas pada cabang
olahraga angkat besi langsung terlintas
wajah Lisa Rumbewas, seorang lifter
putri Indonesia berasal dari Biak
yang merebut tiga kali medali perak
Olimpiade. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa Etnis Papua yang dominan pada
kontingen Papua sampai pada PON XIX
Jabar adalah etnis Biak dan Sentani
sebagai etnis terbesar. Dari Biak terdapat
satu cabang olahraga yaitu hoki yang
100% pemainnya berasal dari Etnis Biak
yang memperoleh 1 medali emas, 1 perak,
dan 1 perunggu. Cabang olahraga dayung
merupakan unggulan Provinsi Papua di
PON XIX dengan perolehan 4 medali
emas, 5 perak, dan 5 perunggu dan peraih
medali seluruhnya adalah etnis Sentani.
Walaupun demikian, etnis lain yang
persentasenya kecil tetap mempunyai
andil yang cukup besar dalam perolehan
medali emas pada nomor perorangan
seperti bina raga, lempar lembing, karate,
dan tarung derajat. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Dimitrova (2017), salah
satu manfaat dari sosialisasi identitas
etnik adalah memberikan konsep
dan kepercayaan diri yang positif
kepada remaja untuk meningkatkan
prestasi sekolah dan kepuasan hidup.
Adanya sosialisasi etnis dalam keluarga
berkaitan dengan tingkat kepuasan hidup
dan prestasi sekolah yang lebih tinggi.
Hal yang sama ditemukan pada hasil
penelitian Saputra (2017: 306-310) yang
memublikasikan profil fisik atlet bola
tangan Jawa Barat pada PON XIX 2016;
hasil penelitian Purnamasari (2017:
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210-215) membahas profil fisik atlet
PPLP Judo Jawa Barat; serta Mohsen
Kazemi (2010: 243-245) tentang profil
atlet Competitor Tackwondo Olimpiade
Beijing 2008 dan profil atlet tackwondo
yang memenangi pertandingan.

SIMPULAN
Suku bangsa atau etnis yang
dominan menggeluti dunia olahraga

prestasi dalam kontingen PON XIX

tahun 2016 sebagai berikut.

1. Etnis Papua sebanyak 23 suku (58,98
%). Etnis yang termasuk 5 besar
adalah Etnis Biak 23,07%, Sentani,
22,11%, Yapen 20,19% dan Lani
7,37% serta Marind Anim 6,41%.

2. Etnis non-Papua sebanyak 10
provinsi (41,02 %). etnis yang masuk
5 besar adalah; etnis Jawa 54,83%,
Ambon 14,74%, Makasar 9,67%,
Batak 5,52%, dan Buton 4,6%.

3. Etnis sebagai profil budaya sekaligus
berperan terhadap prestasi olahraga
di Provinsi Papua.
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